
Idul Fitri 




Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiumn 


Tips Mudik Lebaran 


Hari Raya Idul Fitri atau dikenal dengan Labaran tidak sekedar ritual 
keagamaan tapi di dalamnya telah melekat sejumlah unsur budaya. 
Di antaranya adalah tradisi silaturrahim, baik antar anggota keluarga 
maupun antar tetangga dan kolega. 

Untuk melaksanakannya, kaum muslimin tidak segan-segan dan tidak 
tanggung-tanggung, rela menempuh perjalanan yang tidak mudah 
dan tidak murah. Ya, ini semua adalah demi dapat bersilaturrahim dan 
berkumpul dengan sanak-keluarga di kampung halaman. 

Di antara rangkaian kesunnahan dalam Hari Raya 'Idul Fitri adalah Shalat 
'Id dan menghidupkan malamnya dengan memperbanyak membaca 
Takbir. Memang, Shalat 'Id bisa dilaksanakan di mana saja. Tapi, bagi 
banyak kaum Muslimin yang berada di perantauan, menjalankan Shalat 
'Id di kampung halaman seakan membawa pesan tersendiri yang sulit 
diungkapkan dengan kata-kata; bukan sekedar nostalgia tanah kelahiran 
tapi juga lebih dari itu. 

Gema takbir memang semarak berkumandang dari seluruh penjuru 
tanah air, tapi rasanya tidak sesakral gema takbir yang berkumadang 
dari speaker tua yang menjulang tinggi di mushalla atau masjid di tanah 
kelahiran. Apalagi jika ini diiringi gemuruh Bedug tua yang meski tidak 
harmonis, rasanya sungguh sangat mengiris-iris sanubari. 

Di tengah hiruk-pikuk aktivitas budaya itu, agar tetap bernilai ibadah, 
maka ada baiknya hal-hal berikut ini diperhatikan. 

0 
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Tata dan Luruskan Niat 

Sebuah haditsyang sangat populeryang juga dijadikan landasan sebuah 
Kaidah Fiqih mengatakan bahwa “segala perbuatan itu tergantung 
niatnya'.' 

Dalam hal ini, sejak sebelum berangkat dari tempat perantauan, niat 
mudik harus ditentukan dan diluruskan, yaitu untuk bersilaturrahim dan 
bermaaf-maafan. Niat ini diupayakan dijaga terus. 

Sebagai perantau yang mencari nafkah dan penghidupan di luartempat 
kelahiran,yang mungkin sebagian besartujuan rantaunya, tidaksekedar 
mencari nafkah, tapi juga "perbaikan nasib" maka godaan terbesar 
adalah "pamer kesuksesan materi-duniawi." 

Pamer kekayaan saat mudik tidak hanya salah menurut ajaran agama, 
tapi juga akan merepotkan yang bersangkutan. Bagaimana tidak, 
ia disibukkan dengan memoles penampilan fisik (pakaian, asesoris, 
kendaraan dan lainnya) meski itu di luar batas kemampuan fmansialnya. 
Jalur "gali lubang tutup lubang" pun tak segan ia tempuh, yang penting 
gaya. 

Orang seperti ini harus diingatkan kembali bahwa sesudah lebaran 
kehidupan masih terus berlanjut, dan kebutuhan hidup juga telah 
menanti. 

Perhatikan Kewajiban Syariat 

Paling tidak, ada 2 (dua) kewajiban penting dalam hal ini, yaitu Puasa 
(jika mudik dilakukan masih di bulan Ramadhan) dan Shalat. 

Jika mudik dilakukan di bulan Ramadhan, maka kewajiban puasa harus 
diperhatikan. Benar, bahwa musafir mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) 
untuk tidak berpuasa, tapi ada beberapa ketentuan yang harus 
diperhatikan, misalnya soal waktu berangkat dan jarak tempuh. [Baca: 
Puasa bagi Musafir Menurut 4 Madzhab] 

Kewajiban berikutnya adalah Shalat. Benar bahwa musafir juga 
mendapatkan dispensasi ( rukhshah ) dalam pelaksanaan Shalatnya 
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{jama' dan qashar) tapi ada juga ketentuan yang harus diperhatikan. 
Misalnya, shalat apa saja yang boleh dijama' dan diqashar, kapan waktu 
pelaksanaanya dan sebagainya. Jika kondisi memang benar-benar 
tidak memungkinkan melaksanakan Shalat dengan rukhshah jama' 
dan qashar sekalipun, kewajiban Shalat masih tidak gugur. Shalat bisa 
dikerjakan dengan // Hurmatil Waqti. 

Utamakan Kesehatan dan Keselamatan 

Biasanya, perasaan hati yang sangat bersemangat untuk bisa pulang 
kampung mengalahkan akal sehat pemudik. Walhasil, kesehatan dan 
keselamatan pun diabaikan. Dalam hal ini, ada benarnya juga untuk 
menerapkan tulisan-tulisan yang biasa menghiasi truk antar kota seperti 
"UTAMAKAN SELAMAT," "LEBIH BAIK PULANG RAGA DAN NYAWA DARI 
PADA PULANG TINGGAL NAMA," dan sebagainya. Kita tidak perlu lagi 
meneliti apakah tulisan di truk itu ada dalil shahihnya atau tidak, "unzhur 
maa qaal wa laa tanzhur man qaal, perhatikanlah perkataannya dan 
jangan lihat siapa yang mengatakannya." 

Akhirnya, selamat menikmati mudik dan semoga selamat sampai 
tujuan. Wallaahu a'lam. (RZL) 
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Shalat Hari Raya 
(Shalat'ld) 


Definisi 

Shalat 'Id adalah Shalat yang dilaksanakan di Hari Raya ('Id) dengan 
ketentuan tertentu. Shalat 'Id ada dua, Shalat 'Idul Fitri tanggal ISyawal 
dan Shalat 'Idul Adha tanggal 10 Dzul Hijjah. 

Hukum 

Hukum Shalat 'Id menurut Hanafiyah adalah wajib bagi orang-orang 
yang baginya diwajibkan Shalat Jumat, menurut Malikiyah dan Syafi'iyah 
adalah Sunah Mu'akkadah bagi orang yang diwajibkan menunaikan 
Shalat Jum’at, dan menurut Hanabilah adalah Fardhu Kifayah. 

Adapun bagi perempuan, menurut Hanafiyah dan Malikiyah, tidak 
diperbolehkan keluar untuk mengikuti Shalat 'Id, berdasarkan firman 
Allah Swt dalam surat Al-Ahzab ayat 33 dan demi terhindarnya fitnah. 
Sedangkan menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, keluarnya perempuan 
untuk mengikuti Shalat 'Id adalah tidak mengapa namun tidak perlu 
berhias agar tidak memancing syahwat dan tidak membaur dengan 
kaum lelaki. 


Waktu Pelaksanaan 

Ulama sepakat bahwa waktu pelaksanaan Shalat 'Id adalah waktu kira- 
kira matahari setinggi satu atau dua tombak sesudah terbit sampai 
menjelang waktu zawal (tergelincirnya matahari sesudah tengah hari). 
Shalat 'Id sunnah dilaksanakan dengan berjama'ah. 
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Kesunnahan Sebelum Shalat'ld 

1. Pada hari raya disunahkan mandi, berhias, memakai pakaian yang 
sebaik-baiknya dan menggunakan wewangian. 

2. Disunahkan makan sebelum pergi shalat'ldul Fitri, tetapi pada saat 
shalat'ldul Adha disunahkan tidak makan sebelum shalat. 

3. Ketika menuju tempat pelaksanaan Shlaat, dianjurkan mengambil 
jalan yang berlainan antara kepergian dan kepulangan. 

4. Memperbanyak MembacaTakbir 

Tata-cara Shalat Idul Fitri dan Idul Adha: 

1. Berdiri menghadap kibat 

2. Melafazhkan niat dalam lisan sebagai berikut. Penting untuk 
diperhatikan bahwa lafazh niat boleh dikerjakan dan boleh tidak 
dikerjakan. 

a. Lafazh Shalat'ldul Fitri : 


"Aku niat shalat sunah 'Idul Fitri dua raka'at karena Allah Ta'ala." 
b. Lafazh Niat Shalat'ldul Adha : 


Ushallii sunnatal-li'iidil-adhhaa rak'ataini lillaahi ta'aalaa. 

"Aku niat shalat sunah' Idil Adha dua raka'at karena Allah Ta'ala". 

Jika menjadi makmum, maka harus menyertakan niat jadi 
makmum. 

3. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR" 
(takbiratul ihram) dan bersamaan dengan ini dalam hati berniat 



Ushallii sunnatal-li'iidil-fithri rak'ataini lillaahi ta'aalaa. 
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untukmelakukan Shalat'ldul Fitri atau'ldul Adha. Niat sangat penting 
karena sah tidaknya sebuah ibadah adalah tergantung niat. 

4. Disunnahkan Membaca Doa Iftitah 


LaJlwi [j&S- A Cl <j\ 

/ *V ** ♦♦ "/ / s 

JaIcIJ CtCaJUJl 


Allahu akbar kabiira wal-hamdu lillaahi katsira wa 
subhaanallaahi bukkrataw wa ashiilaa .Inii wajjahtu wajihiya 
lil-ladzii fatharas-samaawaati walardha haniifam muslimaw wa 
maa ana minal-musyirikiin .Inna shalati wa nusukii wa mahyaya 
wa mamaati lillahi rabbil'-aalamiin .Laa syariikalahu wa bi 
dzaalika umirtu wa ana minal-muslimin. 


"Allah Maha Besar lagi Kesempurnaan Kebesaran-Nya ,segala puji 
bagi-Nya dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore .Kuhadapkan 
muka hatiku kepada Dzatyang menciptakan langit dan bumi dengan 
keadaan lurus dan menyerahkan diri dan aku bukanlah dari golongan 
kaum musyirikin Sesungguhnya shalatku Jbadatku r hidupku dan 
matiku semata hanya untuk Allah Juhan seru sekalian alam .Tidak 
ada sekutu bagi-Nya dan dengan itu diperintahkan untuk tidak 
menyekutukan-Nya .Dan aku dari golongan orang muslimin". 

5. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir pertama dan kemudian dilanjutkan dengan membaca 
tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 
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"Maha suci Allah ,dan segala puji bagi Allah ,tiada Tuhan melainkan 
Allah dan Allah Maha Besar". 

6. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuktakbir kedua dan dilanjutkan dengan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


7. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuktakbir ketiga dan dilanjutkan dengan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


8. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir keempat dan dilanjutkan dengan membaca tasbih 
berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


9. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir kelima dan dilanjutkan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


10. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir keenam dan dilanjutkan membaca tasbih berikut: 
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Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha i 1 1 a 1 1 a a h wallaahu 
akbar. 


II.Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
untuk takbir ketujuh dan dilanjutkan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


1 2. Membaca Surat Fatihah (Wajib): 




f ^Lc- i\ i\ y^\ Li jJ »\ . cjuli 

’ T ^ ’ tl " v I \ ' * * '\\ * ' 

(jrya' .ijfUUijn 


Bismillahir-rahmanir-rahim .Al-hamdu lillahi rabbil'-alamiin. 
Ar-rahmaanir-rahiim .Maaliki yaumid-diin .lyaaka na'budu 
wa iyyaka nasta'iin .Idinash-shiraathal-mustaqim .Shiraathal 
ladziina an'amta' alaihim ghairil-maghdluubi' alaihim wa-ladl- 
dhaallin .Aamiin 


"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segal a puji bagi Allah ,Tuhan seru sekalian alam .Yang Pengasih 
dan Penyayang .Yang menguasai hari kemudian .Pada-Mu lah aku 
mengabdi dan kepada-Mu lah aku meminta pertolongan .Tunjukanlah 
kanni ke jalan yang lurus .Bagaikan jalannya orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat ‘Bukan jalan mereka yang pernah Engkau murkai, 
atau jalannya orang-orang yang sesat. 
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1 3. Disunnahkan membaca Surat Al-Quran. 

14. Ruku' 

15. I'tidal 

16. Sujud 

17. Duduk di antara Dua Sujud 

18. Sujud Kedua 

19. Berdiri untuk Raka'at Kedua 

20. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR", 
takbir pertama dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


"Maha suci Allah ,dan segala puji bagi Allah ,tiada Tuhan melainkan 
Allah dan Allah Maha Besar". 


21. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir kedua dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


22. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir ketiga dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 
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23. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir keempat dan membaca tasbih berikut: 




Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


24. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca "ALLAHU AKBAR 
adalah takbir kelima dan membaca tasbih berikut: 


j£Ya*\ j sujiu 


Subhaanallah wal-hamdu lillah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar. 


25. Membaca Surat al-Fatihah 


26. Membaca Surat Al-Quran diutamakan surat al-Ghasyihah atau surat- 
surat pendek lainnya. 

27. Ruku' 


28. I'tidal 

29. Sujud 

30. Duduk Antara Dua Sujud 

31. Sujud Kedua 

32. Tasyahud Akhir 

33. Salam 

Wallah u A'lam 
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Memasuki Idul Fitri Malah Menangis, 
Mengapa? 


Setelah sebulan penuh kaum muslimin berpuasa dan memperbanyak 
ibadah di siang dan malam hari, mereka memungkasinya dengan 
berhari raya Idul Fitri. 

Di Hari Raya itu, mereka bersuka-cita menyambut apa yang sering 
disebut sebagai hari kemenangan. Namun, di tengah suasana itu, ada 
juga di antara kaum muslimin yang justru merasakan kesedihan dan 
kekhawatiran yang luar biasa. Di antaranya adalah Shalih bin 'Abdul Jalil. 
Di hari yang umumnya manusia sedang bersuka-cita itu, ia 
mengumpulkan anggota keluarganya. la kemudian duduk dan 
menangis. Sambil keheranan, saudara-saudaranya berkata kepadanya, 
"sekarang adalah hari yang penuh kebahagiaan'.' 

Shalih menjawab, "Benar, tetapi aku adalah seorang budak/hamba yang 
diperintah oleh tuanku (Allah) untuk beribadah kepada-Nya, kemudian 
aku pun beribadah. Tapi aku tidak pernah tahu apakah ibadahku diterima- 
Nya ataukah tidak. Maka, halyang lebih utama untuk aku kerjakan adalah 
memperpanjang kesedihanku'.' [Jamaluddin Abul Faraj Ibnul Jauzi (w. 597 
H) , At-Tabshirah] 

Shalih bin Abdul Jalil adalah satu dari sekian banyak orang yang tidak 
terlena dengan riuh suasana Idul Fitri. la sedih karena tidak ada jaminan 
bahwa semua amal-ibadah yang dikerjakannya di siang dan malam di 
bulan Ramadhan diterima oleh Allah Swt. la khawatir jangan-jangan 
Allah tidak menerima puasa dan segala ibadahnya di bulan Ramadhan. 
Maka, adakah hal yang lebih pantas untuk dikhawatirkan selain tidak 
diterimanya amal-ibadah oleh Allah Swt? Wallahu a’iam. (RZL) 
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Setelah Puasa Ramadhan, Mari Kita 
Memberi 


Salah satu "pelajaran" yang patut diimplementasikan dari "madrasah" 
Ramadhan adalah memberi. Memberi merupakan perbuatan mulia 
yang seluruh agama di dunia mendorong pemeluknya untuk memiliki 
sifat gemar memberi. Dalam Islam, setiap Muslim tidak cuma didorong 
untuk memiliki sifat memberi, lebih dari itu menjadi manusia manfaat 
untuk sesama umat manusia tanpa melihat latar belakang suku, bangsa 
dan agama. Hal ini didasari pada sabda Rasulillah Shallallaahu 'Alaihi 
Wasallam: 




"Sebaik-baik manusia adalah dia yang paling bermanfaat untuk sesama 
manusia ".(Musnad Asy-Syihab, Abu Abdillah Muhammad Al-Qadha'i Al- 
Mishri. w. 454 H.) 


Malah dalam kitab Al-Jaami'ush Shagiir, sebagaimana dikutip Al-Qadha'i, 
disebutkan: 




"Setiap makhluq ciptaan Allah adalah" keluarga Allah ."Dan yang paling 
Allah cintai dari makhluk Allah adalah mereka yang paling bermanfaat 
untuk keluarganya." (Musnad Asy-Syihab, Abu Abdillah Muhammad Al- 
Qadha'i Al-Mishri. w. 454 H.) 
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Tentang dorongan memiliki sikap memberi, indah sekali Allah s.w.t. 
berfirman: 


1 as. JilfT &\ j ^}i\ jas 

( 1:0 


"Perumpamaan) nafkah yang dikeluarkan oleh (orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir ,pada tiap-tiap bulir :seratus biji .Allah 
melipat gandakan) ganjaran (bagi siapa yang Dia kehendaki .Dan Allah 
Maha Luas) karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui "(Q.S. Al-Baqarah (2): 
261). 


Bisa dibayangkan seandainya "gerakan memberi" sama semaraknya 
seperti di- saat kaum Muslimin bergairah menyambut datangnya bulan 
Ramadhan atau mengakhiri puasa Ramadhan dengan mengeluarkan 
zakat fitrah, besar kemungkinan tidak kita dengar lagi berita wafatnya 
seorang ibu di saat melahirkan karena kekurangan gizi, atau seorang 
pasien yang meninggal "dipulangkan" dari rumah sakit karena tidak 
sanggup membayar pengobatan, dan kita tidak lagi menyaksikan anak- 
anak sekolah meninggalkan sekolahnya dan membakar tubuh mereka 
pada terik matahari hanya sekedar untuk bertahan hidup. 

Betapa bahagianya seorang Muslim atau Muslimat yang dapat'Vnerawat" 
pelajaran yang didapat dari "madrasah Ramadhan" dengan merasakan 
derita sesama dan bertindak konkret menyelesaikan nelangsa" keluarga 
Allah"lainnya sebab pada saatyang sama Allah senantiasa menyertainya 
hingga membuatnya tulus dan perkasa setelah bulan Ramadhan berlalu. 

Rasulullah Shallallhu'Alaihi Wasallam bersabda: 


j Vr* j <>* ' j' 

M1A\ 
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"Para penyayang sesama akan senantiasa disayangi oleh) Allah (Dzatyang 
Maha Penyayang Sayangilah oleh kalian semua makhluk di bumi ,maka 
semua makhluk di langit pasti bakal menyayangi kalian ".{As-Sunan Al- 
Kubra, Al-Baihaqi, w. 458 H.) Wallaahu a'lamu bishshawaab (RIJ 
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Puasa Syawal 
Menu rut 4 Madzhab 


Definisi 

Puasa Syawal adalah puasa selama 6 hari di bulan Syawal dengan 
ketentuan sebagaimana akan dijelaskan. 


Dalil 

Mengenai Puasa Syawal, para Ulama merujuk kepada sabda Nabi Saw 
yang di antaranya diriwayatkan oleh Imam Muslim berikut: 




Artinya: "Barang siapa yang puasa Ramadhan kemudian melanjutkannya 
dengan 6 hari dari hari-hari di bulan Syawal, maka seakan-akan ia puasa 
setahun."[HR. Muslim] 


Hukum 

1. Hanafiyah 


Sebagian Hanafiyah ada yang mengatakan bahwa hukum puasa Syawal 
adalah makruh. Namun, kemakruhan ini adalah jika ada kekhawatiran 
bahwa puasa ini dianggap termasuk sebagian dari Puasa Ramadhan. 
Ibnu 'Abidin Al-Hanafi mengutip At-Tanjis berikut: 
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Artinya: "Pengarang kitab Al-Hidayah dalam kitabnya, At-Tanjis berkata: 
Sesungguhnya Puasa 6 hari sesudah Idul Fitri secara berkesinambungan di 
antara mereka ada yang menghukuminya Makruh. Ada pun menu rut Qaul 
Mukhtar (pendapat yang dipilih) sesungguhnya puasa pada hari tersebut 
adalah tidak apa-apa karena seusngguhnya yang Makruh adalah jika ia 
tidak aman dari kekhawatiran akan menganggapnya termasuk sebagai 
Puasa Ramadhan. Maka yang demikian ini ada mirip (tasyabbuh) dengan 
orang-orang Nasrani, dan hal ini sekarang sudah hilang. " [Ibnu 'Abidin Al- 
Hanafi (w. 1 252 H), Raddul Muhtar 'alad Durril Mukhtar] 


Lebih lanjut, Ibnu 'Abidin menjelaskan: 


^ * s s * v 

Dtej ^ y. u J yZj, J 14iIj L$^j4aj 


Artinya: "Demikian juga terdapat dalam kitab An-Nawazil karya Abu 
Al-Laits, Ai-Waaqi'aat karya Husam, Asy-Syahid, Al-Muhith Al-Burhani 
dan Adz-Dzakhirah. Dan dalam Al-Ghayah dari Al-Hasan bin Ziyad 
sesungguhnya ia berpendapat bahwa puasa tersebut adalah tidak 
mengapa. la berkata bahwa cukuplah Idul Fitri sebagai pemisah antara 
Puasa 6 Fiari Syawal dengan Puasa Ramadhan. Demikian juga pendapat 
para Muta'akhirin bahwa puasa tersebut adalah tidak mengapa [Ibnu 
'Abidin, Raddul Muhtar] 


2 . Malikiyah 

Ibnu Rusyd, dari kalangan Malikiyah mengatakan bahwa Imam Malik 
memakruhkan Puasa 6 Hari Syawal karena khawatir orang-orang akan 
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mengabungkannya dengan Ramadhan apa yang bukan Ramadhan dan 
mungkin karena tidak sampainya hadits tentang hal ini kepada Imam 
Malik atau juga mungkin karena belum adanya hadits Shahih yang 
sampai kepada Imam Malik perihal Puasa ini. Ibnu Rusyd berkata: 




Artinya: "..hanya saja sesungguhnya imam Malik menghukumi Makruh 
hal itu (Puasa 6 Hari Syawal), ada kalanya karena khawatir manusia akan 
menggabungkannya dengan Ramadhan apa yang bukan Ramadhan, dan 
ada kalanya sesungguhnya mungkin hadits tentang hal ini belum sampai 
kepada beliau atau meungkin menurutnya belum ada hadits Shahih 
menurut beliau tentang hal ini, dan inilah pendapat yang paling Zhahir 
."[Ibnu Rusyd (w. 595 H), Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul muqtashid] 


Jika tidak ada kekhawatiran akan penggabungan puasa Syawal dengan 
Ramadhan, maka hukum puasa tersebut menurut Imam Malik adalah 
Mustahab: 




Artinya: "Imam Malik menghukumi Mustahab terhadap Puasa (6 Hari 
Syawal) jika tanpa kekhawatiran menggabungkannya dengan Ramadhan 
bagi kalangan orang-orang bodoh." [ Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al- 
Kuwaitiyah] 


3. Syafi'iyah dan Hanabilah 


Menurut Syafi'iyah, hukum puasa 6 hari di bulan Syawal adalah Sunnah 
(Syafi'iyah tidak membedakan antara Sunnah, Tathawwu', Mandub dan 
Mustahab). Dalam hal ini pendapat Hanabilah sama dengan Syafi'iyah. 
Imam Nawawi (w. 676 H), dari kalangan Syafi'iyah berkata: 
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Artinya: "Hadits ini adalah dalil yang jelas bagi Madzhab Syafi'i, Ahmad (bin 
Hanbal), Daud dan yang sependapat dengan mereka dalam menetapkan 
hukum Mustahab bagi Puasa 6 hari ini (Puasa 6 Hari Syawal)" [Abu Zakarya 
An-Nawawi (w. 676 H), Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al-Hajjaj] 


Ibnu Qudamah Al-Hanbali menyimpulkan bahwa hukum Puasa 6 Hari 
Syawal adalah sunah menurut mayoritas ahli ilmu: 




Artinya: "kesimpuiannya adalah sesungguhnya Puasa 6 Hari Syawal adalah 
Mustahab menurut mayoritas ahli ilmu" [Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Al- 
Hanbali (w. 620 H ),AI-Mughni] 


Keutamaan 

Sebagaimana dalam Hadits di atas bahwa orang yang puasa Ramadhan 
kemudian melanjutkannya dengan puasa Sunnah 6 Hari Syawal adalah 
bagaikan puasa satu tahun. Hitungannya adalah 30 puluh hari puasa di 
bulan Ramadhan adalah senilai 300 hari dan 6 hari Syawal adalah senilai 
60 hari, jadi totalnya adalah 360 hari atau setara dengan satu tahun. Abul 
Hasan Al-Mawardi Asy- Syafi'i berkata: 


v 




Artinya: "Sesungguhnya Allah ta'ala menganugerahkan kebaikan dengan 
sepuluh kali lipat. Maka puasa 30 hari bulan Ramadhan adalah senilai 
300 hari dan puasa 6 hari Syawal adalah senilai 60 hari. Jika dijumlahkan 
nilainya adalah jumlah hari selama setahun" [Abul Hasan Al-Mawardi 
Asy- Syafi'i (w. 450 H), Al-Hawi Al-Kabir] 
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Tata-Cara 

1. Niat 

Niat puasa Sunnah adalah sudah sah hanya dengan kemutlakan niat 
puasa. Untuk Puasa Rawatib seperti puasa 'Arafah dan 6 Hari Syawal, 
selain menyengaja melakukan puasa ( al-qashd ) juga disyaratkan 
menyebut jenis ( at-ta'yin ) puasanya. Imam An-Nawawi berkata: 
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Artinya: "Adapun puasa Tathawu' maka sah dengan niat mutlak puasa 
sebagaimana halnya dalam Shalat, demikian juga SyafYiyah memutlakkan 
masalah ini dalam hal puasa. Seyogyanya disyaratkan menentukan jenis 
puasa rawatib seperti Puasa Arafah, Asyura, Ayyamul Bidh, 6 Hari Syawal 
dan sejenisnya sebagaimana disyaratkan dalam Shalat Sunah Rawatib'.' 
[Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 


Dengan demikian, niat puasa 6 Hari Syawal sudah cukup dengan "saya 
niat puasa Syawal" yang dilakukan dalam hati. Jika dilengkapi dengan 
"sunnah karena Allah" adalah tidak mengapa. Penegasan “karena Allah" 
pada dasarnya adalah penegasan terhadpa sesuatu yang memang 
sudah seharusnya karena pada dasarnya semua ibadah hanya boleh 
dikerjakan karena Allah, bukan karena yang lain. 


2. Waktu Pelaksanaan 


Puasa 6 Hari Syawal sunnah dikerjakan sejak awal Syawal (tanggal 2 
Syawal) dan boleh juga diakhirkan. Imam An-Nawawi berkata: 
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Artinya: "Mereka mengatakan bahwa disunnahkan berpuasa 6 Hari Syawal 
secara berkesinambungan di awal Syawal. Jika dipisah-pisah ataupun 
diakhirkan, maka diperbolehkan. Hal ini adalah mengamalkan pokok 
kesunnahan ini berdasarkan universalitas dan kemutlakan Hadits. Datann 
hal ini tidak ada perbedaan pendapat di antara pengikut Madzhab Syafi'i. 
Yang demikian ini juga menurut Imam Ahmad dan Daudi ’ [Abu Zakarya 
An-Nawawi (w. 676 H ), Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 


3. 1 Syawal Haram Puasa 


Sebagai catatan, seluruh Fuqaha sepakat bahwa puasa pada tanggal 
1 Syawal hukumnya adalah haram. Maka yang dimaksud dengan awal 
Syawal atau menggabungkan dengan Ramadhan dalam pembahasan di 
atas adalah minus tanggal 1 Syawal. 


Syaikh Wahbah Az-Zuhaili berkata: 
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Artinya: "Puasa 'idui Fitri, 'idui Adha dan Hari-hari Tasyriq sesudah Idul 
Adha adalah Makruh Tahrim menurut Hanahyah dan Haram tidak Sah 
menurut Imam-imam lain (Maiiki, Syafi'i dan Hanbali), baik itu puasa 
fardhu maupun sunnah. Seseorang dihukumi sebagai pelaku maksiat jika 
sengaja puasa pada hari-hari tersebut ." [Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al- 
Islami wa Adillatuh] 


Dengan demikian, kesunnahan Puasa 6 Hari Syawal berlaku sejak 
tanggal 2 Syawal, bukan tanggal 1 Syawal. 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi digilUTTTl 

4. 6 Hari, Haruskan Berturut-turut? 

Puasa 6 Hari Syawal lebih utama dikerjakan pada tanggal 2 Syawal 
secara berurutan selama 6 hari hingga tanggal 7 Syawal. Namun, boleh 
juga dikerjakan secara terpisah-pisah, hari ini puasa, besok tidak, lusa 
puasa lagi dan dilanjutkan minggu depan, misalnya. Syaikh Wahbah Az- 
Zuhaili berkata: 

<_JLc- \ \ ^ \ ^ 

Artinya: "(Puasa-puasa Tathawu' adalah) Puasa 6 Hari bulan 

Syawal walaupun secara terpisah-pisah, tetapi jika dilakukan secara 
berbesinambungan sejaksetelah ‘Idul Fitri adalah lebih utama karenayang 
demikian ini adalah bersegera dalam beribadah" [Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al- 
Islami waAdillatuh] 

Wallaahu a'iam. (RZL) 
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